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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, ruang studio Bioskop 21 Ambarukmo Plaza 

secara umum telah memenuhi persyaratan akustik yang baik dan telah sesuai 

dengan ketentuan/standar adalah: 

1. Bentuk ruang, 

2. Penataan layout/tata letak perabot, 

3. Pemiringan area penonton, 

4. Peninggian sumber bunyi dan layar, 

5. Kesesuaian ruang dengan volume ruang, serta 

6. Penataan material yang menunjang pasa kualitas akustik di ruang studio 

tersebut. 

Elemen pembentuk ruang yang diolah dengan baik menjadikan kualitas 

akustik pada gedung Bioskop 21 Ambarukmo Plaza ini bisa dikategorikan 

baik.Namun masih terdapat beberapa kekurangan yang tidak menguntungkan 

secara akustik. Tetapi, untuk menghindari permasalahan-permasalah akustik 

seperti terjadinya gaung maupun gema yang mungkin terjadi di dalam ruangan, 

pada studio Bioskop 21 ini sudah terlihat cara mengatasinya yaitu dengan cara 

memberikan lapisan bahan penyerap bunyi pada lantai, dinding, dan plafondnya.  

Sebagai bahan pelapis lantai digunakan karpet yang tebal, sedangkan pada 

dinding digunakan selimut akustik yang terbuat dari galsswool serta pada 

beberapa bagian digunakan karpet juga kain sebagai penutupnya. Pada bagian 
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plafond menggunakan gypsumboard yang berguna sebagai mentul bunyi. Selain 

pelapisan, bentuk penampang plafond juga dibuat miring dan tidak beraturan, ini 

dimaksudkan untuk menjamin distribusi suara yang merata. 

 Dilihat dari segi estetis, penempatan bahan-bahan penyerap memenuhi 

nilai estetis seperti unity yang berarti benda-benda atau bahan-bahan tersebut itu 

tersusun secara baik/utuh atau sempurna bentuknya, complexity yang berarti 

bahan-bahan tersebut tidak biasa-biasa saja/sederhana, melainkan kaya akan isi 

maupun unsur-unsur yang mengandung perbedaan antara satu dengan yang lain, 

dan intensity yang berarti suatu benda estetis yang baik harus mempunyai sebuah 

kwalita (sifat) tertentu yang menonjol dan bukan sesuatu yang kosong. Itu berarti 

menciptakan isi suatu ruangan bersifat suram atau pun gembira. Disini, ruangan 

memiliki karakter lembut dan suram karena dominan ruangan berwarna/bernuansa 

gelap, tetapi hal itu dinetralkan dengan adanya warna lain dari material kursi 

penonton yang berwarna cerah, sehingga tercipta harmoni dan kesatuan pada 

ruang. 

 

B. Saran  

Kekurangan yang terdapat di Studio 3 Bioskop 21 Ambarukmo Plaza bisa 

diatasi dengan dilakukan beberapa hal berikut ini: 

1. Untuk mengatasi dinding yang saling berhadapan, sebaiknya permukaan 

dinding diberi dinamika bentuk yang memberikan keuntungan secara akustik 

karena, suara dari dinding yang berlawanan tidak langsung dipantulkan ke 

dinding yang berlawanan sehingga jarak pantul lebih lama sehingga 
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menghindari terjadinya gema. Selain itu pemberian dinamika pada dinding 

member irama dan keindahan ruang secara estetika, sehingga tidak terlihat 

monoton. 

2. Penempatan area sirkulasi yang terletak di area tempat duduk penonton terbaik 

sebaiknya dialihkan ke sisi kiri dan kanan area penonton, sehingga bagian 

tengah ruangan dioptimalkan sebagai area penonton. Area ini merupakan 

posisi terbaik secara akustik, karena penonton berada pada sepanjang sumbu 

longitudinal dan tidak terbelah oleh jalur sirkulasi, sehingga bunyi bisa di 

sebarkan dan diterima oleh penonton dengan baik. Secara akustik dan visual 

area tersebut merupakan posisi terbaik. Tetapi, jika dilihat dari faktor 

kemudahan untuk penonton dalam mencari tempat duduk, posisi seperti ini 

kurang menguntungkan, karena penonton akan kesulitan untuk menjangkau 

tempat duduk karena deratan tempat duduk yang terlalu panjang. 

3. Untuk mengatasi getaran bunyi yang masuk dari Studio yang saling 

berdekatan, sebaiknya pemasangan selimut akustik lebih dirapatkan lagi dan 

pemasangannya sebaiknya diberi rongga yang lebih antara dinding dan 

selimut akustik agar getaran suara dari luar bisa diredam. 
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